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The Bina Pribadi Islami (BPI) program at SDIT Almadaniy Lubuk Basung was 
developed to strengthen students' Islamic character, particularly in the areas of time 
discipline, self-commitment, and independence. This study aims to evaluate the 
effectiveness of the BPI implementation as part of Islamic-based character education 
at the primary education level. The research employed a qualitative descriptive 
method with data collected through observation, interviews, and documentation. The 
program assessment was conducted using the Miles and Huberman model, consisting 
of data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings revealed that: 
(1) program planning was conducted systematically through character goal setting, 
scheduling, method formulation, and involvement of teachers and parents; (2) 
implementation included daily worship practices, weekly mentoring, Qur’an 
memorization and recitation, and character-building through daily student interactions; 
(3) evaluation was carried out through direct observation, monitoring books, and 
regular reflection sessions; and (4) the program's effectiveness was evident in 
students’ increased time discipline, personal commitment, and independence. This 
study also contributes to the development of a contextual and integrated Islamic 
character education model. 
 
Keywords: Islamic Character Education, Time Discipline, Self-Commitment, Primary Education, Program 
Evaluation 
 

Program Bina Pribadi Islami (BPI) di SDIT Almadaniy Lubuk Basung dikembangkan 
untuk memperkuat karakter Islami siswa, terutama dalam bidang disiplin waktu, 
komitmen diri, dan kemandirian. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas implementasi BPI sebagai bagian dari pendidikan karakter berbasis Islam 
di tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Penilaian program dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) perencanaan program dilakukan secara sistematis melalui 
penetapan tujuan karakter, penjadwalan, perumusan metode, dan pelibatan guru dan 
orang tua; (2) implementasi meliputi praktik ibadah harian, mentoring mingguan, 
hafalan Al-Qur'an dan tilawah, dan pembentukan karakter melalui interaksi siswa 
sehari-hari; (3) evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung, buku monitoring, 
dan sesi refleksi rutin; dan (4) keefektifan program terlihat dari peningkatan disiplin 
waktu, komitmen pribadi, dan kemandirian siswa. Penelitian ini juga memberikan 
kontribusi pada pengembangan model pendidikan karakter Islam yang kontekstual 
dan terintegrasi. 
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PENDAHULUAN 

Krisis karakter merupakan salah satu isu penting dalam 

dunia pendidikan modern. Kemajuan teknologi dan globalisasi 

memberikan dampak signifikan terhadap pola pikir dan 

perilaku generasi muda, termasuk anak usia sekolah dasar. 

Sekolah dasar tidak hanya bertanggung jawab dalam aspek 

kognitif, tetapi juga menjadi ujung tombak dalam pembinaan 

karakter peserta didik. Namun, sebagian besar studi pendidikan 

karakter di tingkat dasar masih didominasi oleh sekolah umum, 

sementara kajian mendalam mengenai karakter religius di 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) relatif terbatas dalam 

lima tahun terakhir. Lebih khusus lagi, integrasi konsep 

muwashofat tarbiyah sebagai pendekatan pembentukan 

karakter religius di jenjang sekolah dasar belum banyak 

terdokumentasikan dalam literatur akademik. Menurut hasil 

survei KPAI (2022), lebih dari 55% kasus pelanggaran hak 

anak terjadi di lingkungan sekolah, yang seharusnya menjadi 

tempat yang aman dan nyaman bagi anak dalam membangun 

jati dirinya. Di sisi lain, banyak sekolah yang lebih menekankan 

pencapaian akademik daripada pembinaan karakter, padahal 

pendidikan karakter adalah pondasi utama dalam membentuk 

bangsa yang beradab dan bermartabat. 

SDIT sebagai lembaga pendidikan Islam terpadu hadir 

untuk menjawab tantangan tersebut melalui pendekatan 

kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Salah satu program unggulan 

yang diterapkan di SDIT Almadaniy adalah Bina Pribadi Islami 

(BPI), yaitu pembinaan karakter Islami melalui kegiatan rutin 

yang terstruktur. Program ini merupakan bentuk konkret dari 

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman, yang 

bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, serta penguatan akidah dan akhlak. 

Kehadiran program BPI merupakan respon terhadap kebutuhan 

masyarakat akan sistem pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga pada 

pembentukan kepribadian Islami yang utuh. 

Dalam Islam, pendidikan karakter tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yaitu 

penanaman nilai, pembentukan sikap, dan kebiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Fadhilah (2021) menyebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi jasmani dan rohani sesuai nilai-nilai 

dalam masyarakat dan kebudayaan. Konsep pembentukan 

karakter yang digunakan dalam BPI mengacu pada nilai-nilai 

yang bersumber dari Islam, salah satunya adalah konsep 

muwashofat tarbiyah sebagaimana dirumuskan oleh Hasan al-

Banna. Muwashofat ini mencakup sepuluh karakter utama, dan 

dalam konteks penelitian ini difokuskan pada tiga: haritsun ‘ala 

waqtihi (disiplin waktu), mujahidun linafsihi (komitmen 

terhadap diri sendiri), dan qadirun ‘ala kasbi (kemandirian). 

Penanaman nilai religius juga erat kaitannya dengan 

lingkungan sekolah yang kondusif dan keteladanan dari guru, 

karena anak cenderung meniru perilaku yang mereka lihat 

secara konsisten dari figure otoritatif di sekitarnya (Mufidah, 

2023). 

Program BPI sendiri merupakan inisiatif dari Jaringan 

Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang secarakhusus dirancang 

untuk memperkuat pembinaan karakter Islami siswa melalui 

pendekatan yangkomprehensif pada aspek akidah, ibadah, dan 

akhlak (Hussain, M., & Salim, 2019). Sekolah IslamTerpadu 

mengintegrasikan pendidikan umum dengan nilai-nilai 

keislaman dalam seluruh aspekpembelajaran, manjadikan 

program BPI sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kurikulum mereka (Karmila & Tarmana, 2021). Sebaliknya 

sekolah umum yang mengikuti kurikulum nasional 

cenderungtidak memiliki ruang khusus untuk program 

pembinaan karakter Islami secara mendalam.(Mualif, 2022). 

Hal ini menjadikan program BPI sebagai salah satu ciri khas 

dan keunggulan sekolah Islam terpadudalam mewujudkan 

akhlak mulia dan karakter religius yang kuat.(Abdurrachman & 

Makhful, 2021). 

Dalam perspektif teori pembentukan karakter, 

sebagaimana dikemukakan oleh Thomas Lickona, pendidikan 

karakter bukan hanya berkaitan dengan aspek moral knowing 

(pengetahuan tentang moral),tetapi juga mencakup moral 

feeling (perasaan terhadap nilai moral) dan moral action 

(tindakan moral).Ketiga aspek ini harus berjalan secara 

beriringan untuk menciptakan karakter yang utuh dan konsisten 

(Damariswara et al., 2021). Program BPI selaras dengan 

pendekatan Lickona karena tidak hanya menanamkan 

pengetahuan keislaman kepada siswa, tetapi juga membangun 

kesadaran dan sensitivitas terhadap nilai-nilai agama serta 

mendorong peserta didik untuk mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari (Wardani et al., 2020) Misalnya, 

kegiatan seperti murojaah harian, mentoring pekanan, dan 

pembinaan ibadah rutin bukan hanya membiasakan siswa 

untuk menjalankan ajaran Islam, tetapi juga menumbuhkan 

rasa tanggung jawab spiritual terhadap diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Dengan demikian, pendidikan karakter 

yang diterapkan melalui program BPI menjadi sarana efektif 

dalam membentuk manusia yang berkarakter kuat dan 

memiliki integritas moral tinggi. 

Pentingnya program BPI juga terlihat dari perannya 

dalam membangun budaya sekolah yang religius dan kondusif 

bagi perkembangan spiritual siswa. Lingkungan sekolah yang 

mendukung, seperti tersedianya fasilitas ibadah yang memadai, 

adanya kegiatan keagamaan yang terjadwal secara rutin, serta 

pengawasan dan pembinaan spiritual secara berkelanjutan, 

menjadi faktor penting dalam internalisasi nilai-nilai 

agama.(Nun Dzun, 2023). Hal ini sejalan dengan konsep 

pendidikan holistik yang menekankan integrasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, keterlibatan orang tua melalui program parenting 

islami atau pertemuan wali murid juga turut memperkuat 

sinergi antara sekolah dan keluarga dalam pembentukan 

karakter anak. Ketika nilai-nilai yang diajarkan di sekolah 

sejalan dengan yang diterapkan di rumah, maka proses 

pendidikan karakter akan lebih efektif dan berkelanjutan.(Boty 

et al., 2023). Oleh karena itu, pengembangan dan penguatan 

program BPI tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, 

tetapi juga membutuhkan dukungan aktif dari seluruh 

ekosistem pendidikan, termasuk keluarga dan 

masyarakat.(Komalasari & Yakubu, 2023) 

Namun demikian, efektivitas pelaksanaan BPI dalam 

membentuk karakter keislaman siswa kelas 5 di SDIT 

Almadaniy belum banyak dikaji secara ilmiah. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
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pelaksanaan BPI dapat memperkuat karakter Islami peserta 

didik, serta mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

yang mempengaruhi keberhasilannya. Melalui pendekatan 

deskriptif kualitatif, artikel ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan model pendidikan karakter 

religius berbasis nilai-nilai Islam yang terintegrasi dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari di sekolah Islam Terpadu. 

Selain itu, artikel ini diharapkan mampu memberikan 

gambaran praktik baik (best practice) yang dapat diadaptasi 

oleh Lembaga pendidikan Islam lainya dalam membina 

generasi muda yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga 

kuat secara spiritual dan moral. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan model 

pendidikan karakter religius berbasis nilai Islam di lingkungan 

pendidikan dasar. Selain itu, temuan dari studi ini sejalan 

dengan fokus jurnal dalam mengkaji praktik pendidikan yang 

aplikatif dan kontekstual di tingkat sekolah dasar, terutama 

dalam penguatan karakter siswa melalui pendekatan keislaman 

yang terintegrasi.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 SDIT 

Almadaniy, guru pembina program BPI, serta orang tua siswa. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif 

terhadap kegiatan siswa, wawancara mendalam, serta 

dokumentasi terhadap agenda pembinaan dan buku monitoring 

siswa. 

Pendekatan kualitatif pada dasarnya digunakan untuk 

menelusuri dan menginterpretasikan fenomena sosial yang 

terjadi dalam konteks alami, berdasarkan perspektif subjek 

yang diteliti. Hal ini mencakup pemahaman atas perilaku, 

persepsi, motivasi, serta pengalaman indivisu secara holistic 

dan naratif (Hardani, 2020). Penelitian ini menggabungkan 

beberapa teknik pengumpulan data guna memperoleh data 

yang komprehensif dan dapat dipercaya.  

 

[Table 1 about here] 

 

Dengan demikian, pendekatan deskriptif kualitatif 

digunakan untuk menghasilkan Gambaran yang akurat dan 

rinci mengenai pelaksanaan program BPI serta pengaruhnya 

terhadap pembentukan karakter religius siswa. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa: 

a.  Observasi 

Peneliti menggunakan Teknik observasi partisipan 

dan non-partisipan. Dalam observasi partisipan, peneliti 

terliat secara langsung dalam kegiatan yang diamati, 

sedangkan dalam observasi non-partisipan, peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat tanpa terlibat langsung. 

Observasi ini dilakukan untuk mencatat aktivitas, perilaku, 

serta interaksi selama kegiatan BPI berlangsung (Sugiyono, 

2019). 

 

b. Wawancara 

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan 

terbuka dengan menggunakan panduan pertanyaan yang 

telah disusun sebelumnya. Wawancara dilakukan terhadap 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, coordinator BPI, guru 

pembina BPI, komite sekolah, orang tua serta siswa melalui 

member check, guna memperoleh data yang lebih dalam 

mengenai pelaksanaan program dan dampaknya terhadap 

karakter religius siswa. 
 

Beberapa contoh pertanyaan yang diajukan dalam 

wawancara antara lain: 

“Apa perubahan yang Anda rasakan setelah anak 

mengikuti program BPI?” 

“Bagaimana bentuk keterlibatan Anda dalam 

mendampingi anak menjalankan ibadah harian?” 

“Apa saja tantangan dalam menjalankan program ini di 

sekolah atau di rumah?” 

 

Teknik validasi data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui: 

a. Triangulasi sumber dan waktu, dengan 

membandingkan data dari siswa, guru, dan orang tua 

pada waktu yang berbeda. 

b. Member check, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara 

dan observasi kepada informan untuk menjamin 

keakuratan informasi. 

c. Observasi berulang, guna memastikan konsistensi 

data dalam kegiatan pembiasaan BPI. 

 

Penelitian ini juga menerapkan prinsip etika 

penelitian, di antaranya dengan meminta izin tertulis dari 

orang tua siswa untuk berpartisipasi, menjaga kerahasiaan 

identitas partisipan, dan hanya menggunakan data untuk 

kepentingan akademik. Penelitian ini mematuhi kode etik 

riset pendidikan yang berlaku di lingkungan kampus. 

c.  Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan menelaah berbagai 

dokumen terkait pelaksanaan program BPI, seperti jadwal 

kegiatan, buku panduan BPI, mutabaah amal yaumiyah, 

serta catatan evaluasi guru pembina.  

 

Penelitian ini menggunakan model analisis data interaktif 

dari Miles dan Huberman (Sugiyono, 2019), yang mencakup 

tiga tahapan utama: 

a.  Reduksi Data 

Proses ini melibatkan seleksi dan penyederhanaan 

data dari hasil observasi, wawancara dan   dokumentasi, 

untuk memfokuskan pada data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Reduksi data bertujuan untuk memperjelas dan 

mengefisienkan informasi yang akan dianalisis lebih 

lanjut.(Mathew B, Milles dan A, 1992) 

b.  Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk 

uraian naratif, table atau diagram untuk mempermudah 

dalam memahami informasi dan menemukan pola atau 
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hubungan antar variable.(Sugiyono, 2019) 

c.  Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan diperoleh berdasarkan temuan yang telah 

dianalisis, dengan tujuan menggambarkan secara 

menyeluruh implementasi program BPI serta kontribusinya 

dalam membentuk karakter religius siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Program Bina Pribadi Islami (BPI) di SDIT 

Almadaniy Lubuk Basung dilaksanakan secara sistematis 

dan terstruktur melalui berbagai aktivitas pembiasaan. 

Kegiatan utama meliputi salat Dhuha berjamaah, dzikir 

pagi, tilawah Al-Qur’an sebelum pembelajaran, 

mentoring pekanan, serta program tahfidz dan tahsin. 

Monitoring dilakukan melalui buku kontrol harian yang 

diisi oleh guru dan orang tua untuk mencatat 

perkembangan perilaku dan ibadah siswa. Arifin (2017) 

menegaskan bahwa efektivitas pelaksanaan program 

dapat dilihat dari kesesuaian antara tujuan yang 

direncanakan dan ketercapaian hasil di lapangan, 

termasuk keterlibatan stakeholder pendidikan. 

1. Dampak Terhadap Karakter Keislaman 

Pelaksanaan program BPI berdampak nyata 

dalam pembentukan karakter Islami siswa, terutama 

pada aspek kedisiplinan waktu, komitmen terhadap 

diri sendiri, dan kemandirian. Siswa terbiasa hadir 

tepat waktu, mengikuti jadwal dengan tertib, serta 

mampu menyusun target hafalan pribadi. Wahyuni 

(2020) menjelaskan bahwa peserta didik yang 

terbiasa dengan pembiasaan ibadah akan terbentuk 

karakter disiplin dan komitmen internal yang kuat. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi bahwa siswa 

menunjukkan konsistensi perilaku positif tanpa harus 

diawasi terus-menerus. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung keberhasilan program ini 

mencakup kurikulum berbasis nilai Islam, 

keteladanan guru, serta keterlibatan orang tua dalam 

proses pembinaan. Lingkungan sekolah yang 

kondusif juga turut memperkuat pelaksanaan 

kegiatan. Namun demikian, hambatan tetap 

ditemukan, seperti keterbatasan waktu karena 

padatnya kegiatan akademik, pengaruh negatif media 

sosial, dan kesibukan orang tua. Mulyasa (2018) 

menekankan pentingnya kerja sama antara rumah, 

sekolah, dan masyarakat dalam mengoptimalkan 

program pendidikan karakter. 

3. Pembahasan Teoritis 

Program BPI memiliki keterkaitan erat dengan 

konsep muwashofat tarbiyah yang diperkenalkan oleh 

Hasan al-Banna. Tiga karakter utama yang terbangun 

dalam diri siswa adalah haritsun ‘ala waqtihi 

(menjaga waktu), mujahidun linafsihi (komitmen 

terhadap diri sendiri), dan qadirun ‘ala kasbi 

(mandiri). Jauhari (2021) menyatakan bahwa 

muwashofat merupakan standar ideal karakter 

muslim yang harus ditanamkan sejak dini melalui 

pembiasaan langsung dan teladan nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Profil Lokasi Penelitian 

SDIT Almadaniy terletak di Jorong IV 

Surabayo, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten 

Agam, dan berdiri sejak tahun 2013 di bawah 

Yayasan Wakaf Generasi Madani. Sejak awal berdiri, 

sekolah ini mengedepankan pembinaan karakter 

Islami sebagai inti dari proses pendidikan. 

Lingkungan sekolah yang tenang dan strategis 

memberikan dukungan bagi pelaksanaan program 

pembiasaan. Program BPI tidak hanya bersifat 

kurikuler, tetapi juga menjadi budaya sekolah yang 

melekat dalam keseharian peserta didik. 

5. Evaluasi Program Berdasarkan Member Check 

Evaluasi terhadap program BPI dilakukan 

melalui observasi, dokumentasi, wawancara, serta 

metode member check kepada siswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 42% siswa terbiasa 

menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa diingatkan, 

35% dapat menjalankan ibadah harian secara mandiri, 

dan 23% masih memerlukan pendampingan lanjutan. 

Evaluasi ini menunjukkan keberhasilan program 

dalam membentuk karakter keislaman, meskipun 

perlu penguatan terhadap sebagian siswa yang belum 

konsisten.   

 

                       [Figure 1 about here] 

 

Terlihat digambar menunjukkan distribusi pencapaian 

karakter keislaman siswa berdasarkan hasil observasi dan 

evaluasi program BPI. Sebanyak 42% siswa telah mampu 

menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri tanpa perlu 

diingatkan, mencerminkan capaian karakter kemandirian. 

Selanjutnya, 35% siswa menunjukkan konsistensi dalam 

menjalankan ibadah harian secara mandiri, menggambarkan 

komitmen keagamaan yang mulai terbentuk. Sementara itu, 

23% siswa masih membutuhkan pendampingan lanjutan 

dalam pelaksanaan ibadah dan tanggung jawab belajar, yang 

menandakan perlunya strategi khusus untuk memperkuat 

karakter religius pada kelompok ini. Data ini 

mengindikasikan bahwa program BPI memiliki pengaruh 

signifikan, namun masih memerlukan penguatan pada aspek 

konsistensi dan keberlanjutan pembiasaan. 

1. Tanggapan Guru, Orang Tua, dan Siswa 

Tanggapan dari guru, orang tua, dan siswa terhadap 

program BPI sangat positif. Guru menyampaikan bahwa 
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siswa semakin mandiri dalam menjalankan ibadah dan 

mengatur jadwal belajar. Orang tua mengakui adanya 

perubahan positif anak-anak mereka, seperti lebih rajin 

salat dan disiplin. Siswa pun merasa senang mengikuti 

kegiatan mentoring karena merasa termotivasi dan 

didukung oleh lingkungan belajar yang baik. Handayani 

dan Setyowati (2019) menyatakan bahwa sinergi antara 

sekolah dan keluarga sangat berperan dalam membentuk 

karakter siswa yang kuat dan konsisten. 

2. Integrasi Teori Muwashofat 

Integrasi antara karakter yang dibentuk melalui 

program BPI dan muwashofat tarbiyah sangat jelas. 

Pembiasaan menjaga waktu, komitmen terhadap ibadah, 

dan kemandirian yang ditanamkan setiap hari 

menunjukkan bahwa karakter haritsun ‘ala waqtihi, 

mujahidun linafsihi, dan qadirun ‘ala kasbi dapat 

diinternalisasi sejak pendidikan dasar. Jauhari (2021) 

menjelaskan bahwa muwashofat adalah pilar utama 

dalam pembinaan kader muslim, dan sangat relevan 

diterapkan pada peserta didik usia dasar dalam 

membentuk karakter Islami yang kokoh dan menyeluruh. 

Dengan demikian, BPI tidak hanya berfungsi 

sebagai program penguatan karakter, tetapi juga sebagai 

media pembentukan kepribadian Islami yang menyeluruh 

dan terukur. 

Untuk memperjelas pencapaian karakter siswa, 

berikut disajikan tabel temuan hasil observasi dan 

wawancara:  

 

         [Table 2 about here] 

 

1. Faktor Pendukung dan Hambatan Tambahan 

Selain faktor-faktor yang telah disebutkan 

sebelumnya, beberapa hal juga ditemukan sebagai 

penunjang maupun penghambat pelaksanaan program 

BPI: 

a. Faktor Pendukung: Kurikulum yang dirancang 

berbasis nilai-nilai Islami, buku monitoring 

mutaba’ah harian yang menjadi alat komunikasi 

antara guru dan orang tua, kegiatan rutin seperti 

MABIT dan rihlah yang memperkuat 

pembiasaan spiritual. 

b. Hambatan: Keterbatasan waktu guru dalam 

melakukan pembinaan karakter karena beban 

akademik, pengaruh negatif dari media sosial 

dan tontonan yang sulit dikendalikan di luar 

sekolah, kurangnya konsistensi orang tua dalam 

mendampingi anak di rumah. 

2. Rencana Tindak Lanjut Program BPI 

Berdasarkan hasil refleksi program dan evaluasi 

dari guru, kepala sekolah, serta orang tua, sekolah 

merencanakan langkah pengembangan sebagai 

berikut: 

a. Mengintegrasikan monitoring BPI dengan 

sistem digital berbasis aplikasi. 

b. Menambah sesi mentoring pribadi untuk siswa 

dengan karakter khusus. 

c. Mengadakan pelatihan guru dalam pendekatan 

coaching spiritual. 

d. Melibatkan alumni untuk menjadi mentor 

inspiratif dalam kegiatan spiritual. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas dan keberlanjutan program 

BPI dalam pembentukan karakter Islami siswa SDIT 

Almadaniy secara berkesinambungan. 

 

B. Pembahasan 

 

Pelaksanaan program Bina Pribadi Islam (BPI) di 

SDIT Almadaniy berlangsung secara sistematis, 

terstruktur, dan berkesinambungan, program ini terbukti 

efektif dalam membentuk karakter religius siswa melalui 

berbagai kegiatan terjadwal. Hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa mengalami 

peningkatan dalam kesadaran dan konsistensi menjalankan 

ibadah harian, evaluasi yang rutin dilakukan oleh pembina 

tidak hanya menilai, tetapi juga menjadi sarana pembinaan 

pribadi yang memperkuat hubungan antara siswa dan 

pembina, sehingga akan menumbuhkan motivasi dan 

kedisiplinan secara internal. Program ini tidak hanya 

membentuk kecerdasan spiritual, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam sistem 

pendidikan formal, dengan demikian BPI menjadi model 

pembinaan karakter religius yang relevan untuk menjawab 

tantangan pendidikan di era modern.(Siswanto et al., 2021) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter religius siswa tidak dapat dicapai 

secara instan, melainkan membutuhkan proses pembiasaan 

yang terstruktur, pembinaan yang konsisten serta dukungan 

lingkungan yang kondusif. Program Bina Pribadi Islam 

(BPI) di SDIT Almadaniy menjadi contoh nyata bagaimana 

lembaga pendidikan Islam dapat berperan strategis dalam 

membangun kepribadian siswa yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga dalam spiritualitas dan akhlak. 

Refleksi yang muncul dari temuan ini adalah pentingnya 

pendekatan holistik dalam pendidikan karakter, Ketika 

nilai-nilai keislaman tidak hanya diajarkan melalui teori 

tetapi juga dipraktikan secara rutin dalam aktivitas harian 

maka nilai tersebut akan lebih mudah diinternalisasi oleh 

siswa (Salsabila, 2023). Peran guru sebagai Pembina  juga 

menjadi sangat penting, pembinaan yang bersifat personal, 

penuh keteladanan, dan dilakukan secara berkelanjutan 

terbukti mampu membangun kedekatan emosional yang 

memudahkan proses transformasi karakter, program BPI 

membuktikan bahwa ketika nilai agama dijadikan landasan 

dalam setiap aspek pendidikan, maka akan lahir generasi 

yang tidak hanya unggul dalam ilmu tetapi juga berakhlak 

mulia (Andiarini et al., 2018). 

Program Bina Pribadi Islami (BPI) di SDIT 

Almadaniy Lubuk Basung telah dilaksanakan secara 
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sistematis sejak tahun 2015. Pelaksanaan program ini tidak 

hanya didukung oleh sarana fisik seperti ruang mentoring 

dan buku panduan dari JSIT, tetapi juga oleh nuansa 

lingkungan sekolah yang Islami dan kondusif untuk 

pembentukan karakter. Poster adab Islami, lembar 

mutaba’ah, dan media visual lain menjadi instrumen 

penguat dalam proses pembiasaan nilai-nilai keislaman. 

Dalam pelaksanaannya, BPI terintegrasi ke dalam 

kurikulum dan kegiatan harian siswa, seperti tilawah pagi, 

shalat Dhuha dan wajib berjamaah, serta mentoring 

pekanan. Program ini tidak hanya dijalankan oleh guru, 

tetapi juga melibatkan orang tua dalam pemantauan 

perkembangan karakter anak melalui lembar mutaba’ah. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017) 

menekankan bahwa pendidikan karakter harus 

dilaksanakan secara menyeluruh melalui keterlibatan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini 

berpengaruh signifikan terhadap tiga karakter utama, yaitu 

disiplin waktu, komitmen terhadap diri sendiri, dan 

kemandirian. Disiplin waktu tercermin dari kebiasaan 

siswa datang tepat waktu dan mengikuti kegiatan dengan 

tertib. Komitmen terhadap diri sendiri tampak dari upaya 

siswa mencapai target hafalan secara mandiri. Adapun 

kemandirian terlihat dari kemampuan siswa menyelesaikan 

tugas harian tanpa selalu diawasi guru maupun orang tua. 

Komara (2018) menyebutkan bahwa karakter religius 

dan tanggung jawab pribadi harus dilatih melalui praktik 

langsung dan penguatan rutinitas yang konsisten di sekolah 

dan rumah. Di SDIT Almadaniy, siswa yang mengikuti BPI 

terbiasa mengelola waktu, menetapkan target amalan, dan 

menjalankannya dengan kesadaran pribadi. Meskipun 

tingkat konsistensinya bervariasi, mayoritas siswa 

menunjukkan perkembangan positif dari waktu ke waktu. 

Selain itu, nilai-nilai sosial seperti empati dan 

kepedulian juga tumbuh melalui program infaq, bakti 

sosial, dan kegiatan berbasis aksi. Mustika et al. (2025) 

mengemukakan bahwa keterlibatan keluarga dalam 

penguatan karakter menjadi salah satu faktor krusial dalam 

keberhasilan pendidikan karakter di era digital. Hal ini 

sejalan dengan temuan lapangan, di mana dukungan orang 

tua sangat berperan dalam menjaga kesinambungan 

karakter yang dibentuk di sekolah. 

Dari sudut pandang guru, program ini turut 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dan memperkuat 

adab dalam pergaulan. Guru mencatat bahwa siswa 

menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, lebih jujur, dan 

ringan tangan dalam membantu temannya. Penanaman 

nilai-nilai akhlakul karimah melalui pembiasaan ibadah 

dan mentoring rutin terbukti efektif membentuk pola pikir 

dan perilaku Islami. 

Namun, program ini juga menghadapi tantangan 

seperti fluktuasi semangat siswa, kurangnya dukungan 

rumah pada sebagian siswa, dan padatnya jadwal 

akademik. Kendala ini sejalan dengan temuan Kusmita et 

al. (2024), yang menekankan perlunya strategi adaptif 

dalam pelaksanaan BPI, termasuk inovasi metode agar 

tetap relevan dan menarik bagi siswa. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan program BPI tidak terlepas dari 

kolaborasi semua pihak: kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan lingkungan. Pelaksanaan program ini juga 

membuktikan keterpaduannya dengan konsep muwashofat 

tarbiyah, khususnya nilai haritsun ‘ala waqtihi (disiplin 

waktu), mujahidun linafsihi (komitmen terhadap diri), dan 

qadirun ‘ala kasbi (mandiri). Jauhari (2021) menyebutkan 

bahwa muwashofat adalah karakter dasar yang harus 

dibentuk melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan 

sistem evaluasi terukur sejak jenjang pendidikan dasar. 

Dengan demikian, pembinaan karakter Islami melalui 

program BPI terbukti relevan, terukur, dan berdampak 

positif dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas 

secara akademik, tetapi juga berkepribadian Qur’ani. 

Pengaruh media sosial dalam menghambat 

konsistensi ibadah siswa dapat dijelaskan melalui teori 

self-regulated learning. Menurut Panadero (2017), self-

regulation mencakup kemampuan siswa dalam mengelola 

motivasi, perilaku, dan distraksi secara mandiri. Ketika 

kontrol diri lemah, siswa cenderung terdistraksi oleh 

konten digital yang tidak mendukung karakter religius. Jika 

dibandingkan dengan studi Kusmita et al. (2024), capaian 

kedisiplinan dan kemandirian siswa di SDIT Almadaniy 

relatif lebih stabil. Hal ini didukung sistem mutaba’ah 

harian dan keterlibatan orang tua, yang tidak ditemukan 

secara konsisten dalam studi sejenis di SMK IT. Temuan 

ini menunjukkan bahwa keterlibatan lingkungan dan 

pemantauan harian menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan program. 

Implikasi praktis bagi guru di sekolah lain adalah 

pentingnya konsistensi dalam pembiasaan ibadah dan 

pelibatan orang tua secara aktif sebagai mitra pembinaan 

karakter. Program seperti BPI bukan hanya menjadi 

rutinitas, tetapi juga strategi pembentukan nilai yang 

tertanam secara bertahap dan berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka kesimpulan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Efektivitas Program 

Pelaksanaan program Bina Pribadi Islami (BPI) di 

SDIT Almadaniy tergolong efektif, sesuai dengan 

indikator Arifin (2017), dengan pencapaian karakter 

siswa yang stabil dan terukur, khususnya pada aspek 

disiplin waktu, komitmen diri, dan kemandirian. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung utama meliputi kurikulum Islami 

yang terintegrasi, peran aktif guru pembina, serta 

keterlibatan orang tua. Adapun hambatan yang dihadapi 

mencakup keterbatasan waktu, pengaruh negatif media 

sosial, dan kurangnya konsistensi pengawasan di rumah. 
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3. Kontribusi Akademik dan Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model pendidikan karakter berbasis Islam 

di jenjang pendidikan dasar, dan menjadi contoh praktik 

baik yang dapat direplikasi oleh sekolah Islam lainnya. 

4.  Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan 

Keterbatasan penelitian ini adalah lingkup lokasi 

yang terbatas pada satu sekolah dan belum menggunakan 

instrumen kuantitatif. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas lokasi dan menggunakan pendekatan 

campuran untuk memperkuat validitas hasil.  
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Table 1 / Profil Partisipan Penelitian 

No Partisipan Jumlah Keterangan 

1 Siswa kelas 5 30 Mengikuti program BPI 
2 Guru pembina BPI 2 Aktif membina mentoring dan ibadah siswa 
3 Orang tua siswa 10 Dipilih secara purposive sampling 
4 Kepala/Wakil KS 2 Mengetahui perencanaan dan evaluasi BPI 
5 Komite Sekolah 2 Memberikan perspektif eksternal program 
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Table 2 / Temuan Lapangan

Aspek Karakter Indikator yang Diamati Sumber Data 

Disiplin Waktu Tepat waktu datang, salat Dhuha rutin, tilawah harian Guru, observasi 

Komitmen terhadap Diri Target hafalan mingguan, konsistensi ibadah, refleksi diri Siswa, orang tua 

Kemandirian Menyelesaikan tugas sendiri, inisiatif belajar atau ibadah Orang tua, guru pembina 
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Figure 1 / Distribusi Progres Karakter Keislaman Siswa Kelas 5 SDIT Almadaniy

 


